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Abstract

Penulisan yang koheren dan kohesif merupakan keterampilan penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), terutama di
lingkungan multibahasa seperti Timor-Leste, di mana bahasa ibu siswa dapat
memengaruhi cara mereka membangun teks dalam bahasa kedua. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengukur frekuensi, dan menganalisis
konteks penggunaan kohesi gramatikal dan leksikal dalam tulisan deskriptif
siswa kelas XII' SMA Negeri Liquica, Timor-Leste. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis isi.
Data dikumpulkan melalui tugas menulis teks deskriptif oleh 20 siswa yang
diminta menggambarkan kecamatan asal mereka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kohesi gramatikal didominasi oleh penggunaan
konjungsi (78 kali) dan referensi (25 kali), sedangkan kohesi leksikal paling
sering muncul dalam bentuk repetisi (53 kali) dan kolokasi (28 Kkali).
Sementara itu, penggunaan substitusi, elipsis, sinonim, dan antonim masih
terbatas, yang mencerminkan minimnya variasi dalam struktur dan kosakata
tulisan siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa telah
memahami bentuk kohesi dasar, mereka masih memerlukan penguatan dalam
penguasaan kohesi yang lebih kompleks. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan perlunya pengembangan strategi pengajaran menulis dalam
program BIPA yang lebih menekankan pada variasi kohesi dan pengayaan
kosakata, serta memperhatikan latar belakang bahasa ibu siswa agar mampu
menghasilkan teks yang koheren, variatif, dan efektif.

How to cite: Jesus Ribeiro, S., Efendi, A., Hartono, H., & Martins, A. (2025). Analisis Kohesi Gramatikal dan Leksikal dalam
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PENDAHULUAN

Pendidikan bahasa merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan keterampilan
komunikasi siswa. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA),
kemampuan menulis menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai, mengingat
kompleksitas struktur bahasa yang harus dikuasai oleh para siswa. Keterampilan menulis tidak hanya
melibatkan penguasaan tata bahasa dan kosakata, tetapi juga pemahaman tentang bagaimana komponen-
komponen bahasa saling berinteraksi untuk membentuk teks yang koheren dan efektif. Salah satu elemen
utama dalam pencapaian keterkaitan antarbagian teks adalah kohesi. Kohesi yang baik akan memastikan
bahwa setiap bagian teks saling terhubung dan pembaca dapat dengan mudah mengikuti alur pemikiran
yang disampaikan oleh penulis.

Kohesi terdiri dari dua kategori utama, yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Kohesi
gramatikal berkaitan dengan penggunaan perangkat tata bahasa untuk menghubungkan bagian-bagian teks
secara struktural, sementara kohesi leksikal berkaitan dengan hubungan semantik antarunsur leksikal
dalam teks tersebut (Pinto et al., 2015). Kohesi gramatikal mencakup referensi, substitusi, ellipsis, dan
konjungsi yang masing-masing memiliki peran dalam menjaga keterhubungan antar kalimat dan paragraf.
Sebagai contoh, referensi digunakan untuk menghubungkan elemen-elemen dalam teks dengan cara
merujuk kembali pada informasi yang telah disebutkan sebelumnya, sementara substitusi menggantikan
kata atau frasa yang telah disebutkan untuk menghindari repetisi yang tidak perlu. Di sisi lain, kohesi
leksikal membangun keterpaduan makna antar bagian teks dengan menggunakan repetisi, sinonim,
antonim, dan kolokasi (Hanafiah, 2014).

Kohesi gramatikal dan leksikal sangat penting dalam menulis karena kedua jenis kohesi ini secara
bersamaan memastikan teks yang dihasilkan memiliki struktur yang jelas dan mudah dipahami (Daud et al.,
2023). Kohesi gramatikal memungkinkan pembaca untuk mengikuti alur logis antar kalimat, sedangkan
kohesi leksikal memperkaya makna dan memberikan variasi dalam teks agar tidak terasa monoton
(Sidabutar, 2021). Penggunaan kedua jenis kohesi ini secara efektif akan menghasilkan teks yang lebih
terorganisir dan koheren (Ekowati et al., 2019), yang sangat penting dalam konteks pengajaran menulis di
kelas, terutama bagi pembelajar BIPA yang sedang berusaha untuk menguasai bahasa kedua mereka.

Namun, meskipun banyak penelitian mengenai kohesi dalam tulisan siswa telah dilakukan di
berbagai negara, sedikit sekali penelitian yang memfokuskan pada kohesi dalam tulisan siswa BIPA,
khususnya di Timor-Leste. Timor-Leste, sebagai negara dengan latar belakang linguistik yang lebih
kompleks, menghadirkan tantangan tersendiri dalam mengembangkan keterampilan menulis di kalangan
siswa. Sebagai negara dengan dua bahasa resmi, yaitu bahasa Tetum dan Portugis, serta dua bahasa kerja,
yaitu bahasa Indonesia dan Inggris, siswa di Timor-Leste dihadapkan pada situasi multibahasa yang
mempengaruhi cara mereka memahami dan menggunakan kohesi dalam tulisan mereka (Da Costa Cabral,
2024; Greksakova, 2018). BIPA, yang baru diajarkan secara formal di jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA), memberikan waktu yang terbatas bagi siswa untuk menguasai kosakata, tata bahasa, dan ejaan
bahasa Indonesia (Maharany et al., 2021; Nurhuda et al., 2023).

Seiring dengan itu, penelitian mengenai penerapan kohesi dalam tulisan BIPA di Timor-Leste
menjadi sangat relevan. Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pada analisis kohesi gramatikal dan
kohesi leksikal dalam tulisan siswa kelas 12 SMA Negeri Liquicad, Timor-Leste, yang memiliki latar
belakang bahasa yang beragam. Berbeda dengan banyak penelitian sebelumnya yang lebih banyak
mengkaji salah satu jenis kohesi secara terpisah, penelitian ini menggabungkan kedua jenis kohesi tersebut
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untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana kedua elemen ini berfungsi

secara bersamaan dalam membentuk teks yang kohesif dan koheren. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana siswa BIPA di Timor-Leste menggunakan kohesi dalam situasi multibahasa dan
untuk mengeksplorasi tantangan yang mereka hadapi dalam menerapkan kedua jenis kohesi ini dalam
tulisan siswa (Dirga, 2018).

Kohesi dalam konteks multibahasa, seperti yang dialami oleh siswa di Timor-Leste, menunjukkan
dinamika yang unik, karena bahasa pertama (Tetum dan Portugis) dapat mempengaruhi cara mereka
memahami dan menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini memberikan wawasan baru dalam literatur tentang
kohesi, di mana penelitian sebelumnya umumnya dilakukan di negara-negara dengan latar belakang
linguistik yang lebih homogen, seperti Indonesia, yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar utama. Di Timor-Leste, dengan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, siswa
dihadapkan pada tantangan yang lebih besar dalam memahami dan menerapkan kohesi yang efektif dalam
tulisan mereka (Handoko et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengukur frekuensi penggunaan unsur kohesi
gramatikal (referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi) serta kohesi leksikal (repetisi, sinonim, antonim,
dan kolokasi) dalam tulisan deskriptif siswa kelas 12 SMA Negeri Liquicd, Timor-Leste, yang
mempelajari Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menjawab tiga aspek utama: (1) mengidentifikasi jenis kohesi gramatikal dan leksikal dalam tulisan siswa,
(2) mengukur frekuensi penggunaan masing-masing jenis kohesi, dan (3) menganalisis konteks
penggunaannya dalam teks deskriptif siswa kelas XII SMA Negeri Liquica, Timor-Leste. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi pendidik di Timor-Leste dalam
merancang metode pengajaran yang lebih efektif dalam konteks BIPA. Berdasarkan temuan yang ada,
diharapkan pendidik dapat mengembangkan strategi pengajaran yang lebih tepat guna, yang tidak hanya
memperhatikan pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, tetapi juga mempertimbangkan
dinamika multibahasa yang ada di Timor-Leste. Penelitian ini berpotensi untuk memperkaya literatur yang
ada tentang pendidikan menulis BIPA, khususnya dalam konteks negara-negara dengan latar belakang
bahasa yang lebih kompleks.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis isi (content
analysis). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggambarkan dan menganalisis
secara mendalam bentuk-bentuk kohesi gramatikal dan leksikal yang terdapat dalam teks tulisan siswa.
Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana unsur-unsur kohesi digunakan
oleh siswa dalam membangun kepaduan teks pada tulisan deskriptif mereka, serta bagaimana hal ini dapat
mempengaruhi kualitas tulisan secara keseluruhan.
1. Subjek dan Sumber Data

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII dari SMA Negeri Liquica, Timor-Leste, yang
merupakan peserta program Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA). Pemilihan sekolah ini
dilakukan secara purposif karena merupakan salah satu sekolah di Timor-Leste yang secara aktif
mengimplementasikan pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Sebanyak 20 orang siswa
dijadikan sebagai partisipan dalam penelitian ini. Mereka dipilih berdasarkan keterlibatan aktif dalam
pembelajaran BIPA dan telah menempuh minimal satu tahun pembelajaran bahasa Indonesia.
Karakteristik subjek cukup beragam dalam hal latar belakang bahasa pertama; sebagian besar berasal dari
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lingkungan penutur bahasa Tetum dan Portugis, serta sebagian kecil menggunakan bahasa daerah lain
seperti Tokodede dan Mambae.

Sumber data dalam penelitian ini adalah tulisan deskriptif yang dihasilkan oleh masing-masing siswa.
Setiap siswa diminta untuk menulis satu teks deskriptif dengan tema "Kecamatan Asalku", yang
mengarahkan mereka untuk mendeskripsikan kecamatan tempat tinggal atau daerah asal mereka. Tema ini
dipilih untuk memberi ruang bagi siswa mengekspresikan pengetahuan lokal mereka dalam bahasa
Indonesia, sekaligus menguji kemampuan kohesif mereka dalam menyusun narasi deskriptif. Tulisan
dikumpulkan dalam satu sesi kegiatan belajar, dengan durasi waktu 40 menit. Penulisan dilakukan secara
langsung tanpa akses ke alat bantu seperti kamus atau internet, untuk memastikan kemurnian penggunaan
bahasa yang dikuasai siswa. Seluruh tulisan yang dikumpulkan kemudian diketik ulang secara utuh oleh
peneliti tanpa intervensi atau koreksi, agar validitas data tetap terjaga.

JP Bsi Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
iUl

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan secara sistematis
untuk memperoleh data autentik mengenai penggunaan kohesi dalam tulisan siswa. Langkah pertama
dimulai dengan penyusunan instrumen berupa tugas menulis teks deskriptif bertema “Kecamatan Asalku.”
Tema tersebut dipilih karena dekat dengan pengalaman pribadi siswa dan diharapkan dapat mendorong
mereka untuk mengekspresikan ide secara lebih bebas dan alami dalam bahasa Indonesia. Kegiatan
penulisan dilaksanakan di ruang kelas dalam suasana yang kondusif dan terkontrol. Sebanyak 20 orang
siswa diberikan waktu selama 40 menit untuk menyusun satu teks deskriptif sesuai dengan tema yang
telah ditentukan. Selama proses penulisan, siswa tidak diperbolenkan menggunakan alat bantu seperti
kamus, telepon seluler, ataupun bantuan dari orang lain, agar hasil tulisan yang dikumpulkan benar-benar
mencerminkan kemampuan asli mereka dalam menggunakan bahasa Indonesia.

Setelah seluruh teks terkumpul, peneliti melakukan proses transkripsi dengan mengetik ulang
seluruh tulisan siswa ke dalam format digital menggunakan Microsoft Word. Peneliti tidak melakukan
perubahan apa pun terhadap struktur, kosakata, maupun kesalahan yang terdapat dalam teks, demi
menjaga keaslian dan integritas data. Selanjutnya, semua tulisan yang telah diketik disusun dalam satu
dokumen terpusat untuk memudahkan proses identifikasi dan analisis data. Teks-teks tersebut dianalisis
berdasarkan indikator kohesi gramatikal dan kohesi leksikal yang telah ditetapkan sebelumnya. Melalui
tahapan ini, peneliti memperoleh data yang utuh, orisinal, dan relevan dengan tujuan penelitian, yaitu
untuk mengkaji sejauh mana siswa BIPA mampu menerapkan unsur kohesi dalam teks deskriptif yang
mereka susun.

3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi secara mendalam bentuk-bentuk kohesi gramatikal dan leksikal yang digunakan siswa
dalam menulis teks deskriptif. Analisis isi cocok digunakan dalam studi linguistik karena dapat
menggambarkan pola penggunaan bahasa secara sistematis berdasarkan data tertulis (Erlingsson &
Brysiewicz, 2017; Vaismoradi & Snelgrove, 2019).

Prosedur analisis dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu identifikasi, klasifikasi, dan
interpretasi. Pada tahap identifikasi, peneliti membaca secara menyeluruh teks tulisan siswa untuk
menemukan satuan kohesi gramatikal dan leksikal. Kohesi gramatikal yang dianalisis mencakup referensi,
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kolokasi. Penanda kohesi ini diidentifikasi berdasarkan petunjuk-petunjuk kontekstual dan struktur kalimat
yang digunakan siswa. Setelah proses identifikasi selesai, data diklasifikasikan berdasarkan jenis kohesi
dan jumlah kemunculannya. Klasifikasi ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kohesi mana yang paling
dominan digunakan serta untuk menilai keragaman penggunaan kohesi oleh siswa. Data diklasifikasi ke
dalam tabel khusus yang memuat kategori, contoh, dan frekuensi penggunaan. Pengelompokan data ke
dalam kategori tematik membantu meningkatkan validitas interpretasi dalam analisis kualitatif. Tahap
akhir adalah interpretasi, yaitu menganalisis fungsi kohesi dalam membentuk keterpaduan makna antar
kalimat dan antar paragraf. Peneliti menilai sejauh mana penggunaan kohesi mendukung koherensi tulisan,
serta apakah penggunaannya tepat dan konsisten. Interpretasi ini memperhatikan konteks kalimat dan
kecenderungan siswa dalam menggunakan unsur kohesi tertentu, baik secara eksplisit maupun implisit.
Analisis ini juga mempertimbangkan kemungkinan pengaruh bahasa pertama siswa terhadap penggunaan
kohesi dalam bahasa Indonesia.

HASIL

Hasil ini disajikan untuk menjawab tiga aspek utama sesuai tujuan penelitian, yaitu: (1)
mengidentifikasi jenis kohesi gramatikal dan leksikal yang digunakan dalam tulisan deskriptif siswa, (2)
mengukur frekuensi penggunaan masing-masing jenis kohesi, dan (3) menganalisis konteks
penggunaannya dalam membangun keterpaduan teks. Analisis terhadap 20 tulisan siswa kelas XII SMA
Negeri Liquicd menunjukkan bahwa siswa telah menerapkan berbagai bentuk kohesi, baik gramatikal
maupun leksikal, dengan kecenderungan dominan pada jenis kohesi tertentu. Pada aspek gramatikal,
konjungsi menjadi unsur yang paling sering muncul, diikuti oleh referensi, sementara penggunaan
substitusi dan elipsis masih terbatas. Di sisi lain, pada aspek leksikal, repetisi dan kolokasi lebih menonjol
dibandingkan sinonim dan antonim. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih terbiasa menggunakan
strategi kohesi yang bersifat eksplisit dan sederhana. Meskipun demikian, temuan ini juga
mengindikasikan adanya pemahaman awal siswa dalam menghubungkan ide antar kalimat melalui
penggunaan elemen-elemen kebahasaan tertentu. Secara umum, penggunaan kohesi dalam tulisan siswa
menunjukkan upaya menjaga kesinambungan informasi, mempertahankan fokus pada topik utama
khususnya dalam mendeskripsikan wilayah asal serta memudahkan pembaca dalam mengikuti alur narasi
(Hanafiah, 2014; Pinto et al., 2015). Namun, keterbatasan variasi dalam pemilihan kohesi
mengindikasikan bahwa keterampilan menulis siswa masih memerlukan penguatan, terutama dalam hal
diversifikasi bentuk kohesi dan pemanfaatan kosakata yang lebih luas untuk memperkaya teks.

1 Kohesi Gramatikal
Kohesi gramatikal dalam penelitian ini dianalisis melalui empat kategori, yaitu referensi, substitusi, elipsis,
dan konjungsi. Hasil klasifikasi sebagai berikut

Table 1. Hasil Klasifikasi Kohesi Gramatikal

Jenis Jumlah Contoh Interpretasi
Kohesi Kemunculan
Gramatikal
Referensi 25 Itu, mereka,dia Pronomina seperti “itu”, “mereka”, “dia”

digunakan untuk merujuk kembali ke entitas
yang telah disebutkan seperti nama tempat
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dan kota
Substitusi 18 “itu” digunakan Substitusi seperti “itu”, “yang” digunakan
untuk untuk menggantikan kata yang telah
menghindari disebutkan sebelumnya, misalnya “Posto
pengulagan dari Loes”
kata “posto Loes”
Elipsis 12 “Setelah menanam Ellipsis terjadi Ketika kata-kata yang jelas
apa saja” atau dapat dipahami dalam konteks
dihilangkan, misalnya setelah “menanam apa
saja”
Konjungsi 78 “dan”, “juga”, Konjungsi seperti “dan”, “juga”, “namun”
“namun” digunakan untuk menghubungkan ide-ide

dalam kalimat dan menyusun informasi
terkait secara efektif

Penggunaan konjungsi merupakan bentuk paling dominan dalam tulisan siswa, yang menunjukkan
bahwa siswa relatif terbiasa menghubungkan antarkalimat atau ide melalui kata penghubung. Demikian
juga penggunaan referensi, menandakan bahwa siswa mampu memberikan acuan pada informasi
sebelumnya maupun informasi yang sesudahnya. Referensi ditemukan dalam bentuk kata ganti orang
ketiga seperti “dia” dan “mereka”, namun penggunaannya masih terbatas dan belum konsisten, khususnya
dalam menjaga kesatuan subjek pembicaraan sepanjang tulisan. Di sisi lain, bentuk substitusi dan elipsis
ditemukan dalam tulisan, yang menandakan siswa mampu menggunakan variasi gramatikal untuk
menghindari pengulangan kata atau frasa. Hasil ini menunjukkan bahwa konjungsi digunakan secara
dominan dalam tulisan siswa, yang mencerminkan kecenderungan siswa untuk menghubungkan kalimat
atau ide secara eksplisit (Maulina, 2018). Referensi juga digunakan dengan cukup sering, namun
penggunaannya masih belum konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa dapat menggunakan
kata ganti orang ketiga dengan baik, mereka masih kesulitan dalam menjaga kesinambungan dan kohesi
sepanjang teks.

2 Kohesi Leksikal
Kohesi leksikal mencakup repetisi, sinonim, antonim, dan kolokasi. Hasil analisis ditampilkan pada tabel
berikut:

Table 2. Hasil Analisis Kohesi Leksikal

Jenis Kohesi Jumlah Contoh Interpretasi
Leksikal Kemunculan
Repetisi 53 “Liquica,” Repetisi kata kunci seperti “Liquica”
“Posto” digunakan untuk menjaga fokus pada topik
yang sama dalam teks
Sinonim 15 “Wisata”, Sinonim seperti “wisata” dan “tempat
“tempat wisata”  wisata”digunakan untuk variasi dalam
kalimat tanpa mengurangi makna
Antonim 8 “panas”, vs Antonim seperti “musim panas” dan
“dingin” “musim  dingin”  digunakan  untuk

menunjukkan perbedaan atau kontras dalam
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konteks iklim
Kolokasi 28 “tanah yang Kolokasi seperti “tanah yang subur” dan
subur”,  Sungai “Sungai yang besar” adalah gabungan kata
yang besar” yang umum digunakan untuk

menyampaikan informasi spesifik

Bentuk kolokasi banyak ditemukan dalam penggunaan pasangan kata yang lazim seperti “tanah yang
subur”, “Sungai yang luas”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai memahami relasi leksikal antarkata
yang sering muncul bersamaan dalam konteks tertentu. Repetisi juga merupakan strategi kohesi yang
sering digunakan oleh siswa untuk mempertahankan ide pokok. Namun, pada beberapa kasus, repetisi
cenderung berlebihan dan menyebabkan kesan monoton. Sinonim ditemukan dalam jumlah sangat terbatas
dan seringkali tidak konsisten. Demikian juga bentuk antonim yang minim digunakkan menandakan
bahwa siswa masih kekurangan kosakata untuk membuat kalimat yang berkontras untuk memberikan efek
variatif.

Dalam kategori kohesi leksikal, repetisi menjadi bentuk yang paling dominan digunakan oleh siswa
(Dwinuryati et al., 2018). Penggunaan repetisi ini menunjukkan upaya siswa dalam mempertahankan ide
utama dan memastikan bahwa pembaca dapat mengikuti alur deskripsi. Kolokasi juga banyak ditemukan,
yang menandakan pemahaman siswa terhadap pasangan kata yang sering muncul bersama dalam bahasa
Indonesia. Namun, penggunaan sinonim dan antonim masih terbatas. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun siswa telah memahami penggunaan beberapa variasi leksikal, mereka belum sepenuhnya
mengoptimalkan variasi kata yang lebih luas untuk memperkaya gaya tulisan mereka.

PEMBAHASAN

Pembahasan ini disusun berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi, mengukur
frekuensi, dan menganalisis konteks penggunaan kohesi gramatikal dan leksikal dalam tulisan siswa kelas
X1l SMA Negeri Liquica, Timor-Leste. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa telah mampu
menerapkan berbagai bentuk kohesi dalam teks tulisan mereka, seperti referensi, substitusi, elipsis,
konjungsi, dan reiterasi. Hal ini mengindikasikan adanya pemahaman dasar terhadap pentingnya
keterkaitan antarbagian teks untuk menciptakan koherensi. Namun demikian, masih ditemukan beberapa
kendala dalam penerapan unsur-unsur tertentu, terutama dalam penggunaan kohesi leksikal seperti
sinonimi dan kolokasi, yang cenderung kurang bervariasi dan repetitif. Selain itu, kohesi gramatikal juga
belum sepenuhnya digunakan secara efektif, terutama pada aspek substitusi dan elipsis, yang masih jarang
dimanfaatkan oleh siswa sebagai strategi penghindaran pengulangan kata. Fenomena ini mencerminkan
bahwa meskipun secara umum siswa telah menunjukkan kemampuan dalam membangun keterpaduan teks,
masih diperlukan pembinaan lanjutan untuk meningkatkan kualitas wacana tulis, khususnya melalui
penguatan strategi kebahasaan yang lebih kompleks dan kontekstual (Daud et al., 2023; Sidabutar, 2021).
Temuan ini menjadi penting sebagai dasar dalam merancang pembelajaran menulis yang lebih terfokus
pada pengembangan kompetensi wacana dan keterampilan berpikir kritis melalui bahasa tulis.

Kohesi gramatikal yang paling dominan adalah konjungsi, dengan frekuensi 78 kali. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa cenderung mengandalkan bentuk kohesi yang eksplisit dalam menyusun
hubungan antar kalimat. Temuan ini konsisten dengan studi Alawerdy & Alalwi (2022) yang
mengungkapkan bahwa konjungsi merupakan bentuk kohesi paling mudah dikenali dan digunakan oleh
pembelajar bahasa kedua. Namun, penggunaan konjungsi yang sama secara berulang, seperti dan dan juga,
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menlmbulkan kesan monoton. Fenomena ini sejalan dengan hasil penelitian (Mustafa, 2024; Priyatmojo,

2021) yang menyatakan bahwa penggunaan konjungsi berlebihan cenderung mengurangi variasi sintaksis
dan kualitas wacana siswa.

Referensi ditemukan sebanyak 25 kali dalam bentuk pronomina seperti itu, mereka, dan dia.
Penggunaan referensi menunjukkan bahwa siswa mulai memahami pentingnya menjaga kesinambungan
informasi. Namun, referensi yang digunakan tidak selalu konsisten, dan dalam beberapa kasus
menimbulkan ambiguitas, seperti dalam kalimat "mereka mempunyai satu bahasa yaitu Tokodede namun
bicaranya tidak sama dengan Tokodede yang orang Liquica bicara." Ketidakjelasan acuan referensial
dalam kalimat tersebut mengindikasikan kelemahan dalam penguasaan struktur wacana, sebagaimana juga
ditemukan oleh (Cutri et al., 2021) yang mencatat bahwa ketidaktepatan referensi merupakan masalah
umum dalam tulisan akademik penutur asing karena perbedaan sistem pronominal antar bahasa. Substitusi
dan elipsis digunakan dengan frekuensi masing-masing 18 dan 12 kali. Penggunaan dua bentuk kohesi ini
mengindikasikan bahwa sebagian siswa telah memahami strategi menghindari pengulangan. Namun,
keduanya masih belum digunakan secara konsisten. Hal ini memperkuat temuan Bhartia & Sehrawat
(2022) yang mencatat bahwa substitusi dan elipsis merupakan jenis kohesi yang memerlukan pemahaman
struktural yang lebih dalam, dan oleh karena itu, cenderung kurang dikuasai oleh siswa dalam tahap awal
pembelajaran bahasa kedua. Yanti (2019) juga menekankan pentingnya latihan eksplisit dalam
penggunaan kohesi tersembunyi ini untuk meningkatkan keterpaduan teks siswa.

Dalam ranah kohesi leksikal, repetisi menempati posisi tertinggi dengan 53 kemunculan. Kata-kata
kunci seperti Liquica dan posto sering diulang sebagai upaya menjaga fokus tema. Meskipun dapat
memperkuat makna, repetisi yang tidak disertai variasi mengurangi kelancaran narasi dan menimbulkan
kebosanan. Temuan ini sejalan dengan hasil studi Khalil & Abu-Ayyash (2023) yang merekomendasikan
kombinasi antara repetisi dan sinonim untuk menjaga kohesi sekaligus memperkaya gaya bahasa.
Sementara itu, kolokasi ditemukan sebanyak 28 kali, dalam bentuk pasangan kata yang lazim dalam
bahasa Indonesia seperti tanah yang subur dan sungai yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai
mengenali pola leksikal khas bahasa Indonesia, sebagaimana dinyatakan oleh Ndruru & Johan (2024) yang
mengaitkan penggunaan kolokasi dengan tingkat eksposur terhadap input bahasa yang otentik. Namun,
penggunaan sinonim dan antonim masih sangat terbatas, masing-masing hanya ditemukan 15 dan 8 kali.
Minimnya variasi leksikal ini menunjukkan bahwa penguasaan kosakata siswa masih perlu ditingkatkan.
Penggunaan sinonim dan antonim sangat dipengaruhi oleh intensitas latihan menulis dan pembelajaran
kosakata aktif, bukan hanya hafalan pasif (Al-Nuaimi, 2023; Castillo & Tolchinsky, 2018; Wu et al.,
2021). Dalam konteks Timor-Leste, keterbatasan akses terhadap bahan ajar dan lingkungan berbahasa
Indonesia menjadi salah satu faktor penyebab lemahnya variasi leksikal siswa.

Secara umum menunjukkan bahwa siswa BIPA di Timor-Leste telah menguasai dasar-dasar
penggunaan kohesi, terutama dalam bentuk konjungsi dan repetisi. Namun, variasi kohesi lainnya masih
kurang optimal dan memerlukan intervensi pembelajaran yang lebih terstruktur. Penelitian ini mendukung
temuan terdahulu mengenai keterbatasan kohesi pada penutur asing (Anindita, 2024; Giglio & Costa, 2023;
Kajzer-Wietrzny, 2022; Saadat & Alavi, 2018), dan secara khusus menyoroti tantangan tambahan dalam
konteks multibahasa seperti di Timor-Leste. Oleh karena itu, pembelajaran menulis dalam program BIPA
perlu memperkuat latihan penggunaan kohesi kompleks, serta pengayaan kosakata melalui paparan teks
otentik, dialog kontekstual, dan pembelajaran berbasis tugas (Hardini et al., 2019; Hermoyo & Suher,
2017; Tiawati et al., 2022). Dengan demikian, siswa akan lebih mampu menghasilkan teks yang tidak
hanya kohesif, tetapi juga bervariasi dan efektif secara komunikatif.
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Temuan penelitian ini memiliki implikasi langsung terhadap pembelajaran BIPA di konteks

multibahasa seperti Timor-Leste. Dominasi penggunaan kohesi eksplisit seperti konjungsi dan repetisi
menunjukkan perlunya penguatan pengajaran kohesi yang lebih bervariasi, termasuk kohesi implisit
seperti substitusi, elipsis, sinonim, dan antonim. Untuk itu, guru BIPA perlu merancang pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada struktur kalimat, tetapi juga pada strategi membangun keterpaduan teks
melalui paparan teks otentik dan latihan kontekstual. Selain itu, keterbatasan variasi leksikal menandakan
bahwa pembelajaran kosakata sebaiknya diarahkan pada fungsi komunikatif dalam menulis. Mengingat
latar belakang bahasa ibu siswa yang beragam, pemahaman guru terhadap interferensi linguistik sangat
penting agar dapat memberikan umpan balik yang tepat dalam proses pembelajaran menulis.

JP Bsi Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
iUl

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas XI1 SMA Negeri Liquic¢a, Timor-Leste, telah mampu
menggunakan berbagai bentuk kohesi gramatikal dan leksikal dalam menulis teks deskriptif, meskipun
penggunaannya masih didominasi oleh bentuk-bentuk yang bersifat eksplisit dan sederhana. Konjungsi
dan repetisi merupakan dua jenis kohesi yang paling sering digunakan, menunjukkan bahwa siswa
cenderung mengandalkan penghubung dan pengulangan kata untuk membangun keterkaitan antar kalimat.
Sementara itu, penggunaan kohesi yang lebih kompleks seperti substitusi, elipsis, sinonim, dan antonim
masih terbatas, baik dari segi frekuensi maupun konsistensinya. Temuan ini mencerminkan bahwa
kemampuan kohesi siswa berada pada tahap awal dan memerlukan penguatan pedagogis. Keterbatasan
variasi kohesi juga mengindikasikan perlunya pengembangan strategi pengajaran BIPA yang lebih
terstruktur dan kontekstual. Dalam konteks multibahasa seperti Timor-Leste, guru BIPA perlu
memperhatikan pengaruh bahasa ibu terhadap pola pikir dan produksi tulisan siswa. Pembelajaran menulis
sebaiknya diarahkan tidak hanya pada penguasaan struktur, tetapi juga pada keterampilan membangun
koherensi dan keterpaduan teks secara efektif. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami
tantangan kohesi dalam tulisan siswa BIPA dan dapat menjadi dasar bagi pengembangan materi serta
metode pengajaran menulis yang lebih responsif terhadap kebutuhan pembelajar bahasa kedua.
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